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Abstrak
 

Lelang atau penjualan yang merupakan bentuk jual-beli memberikan beberapa manfaat berbeda

dibandingkan jual-beli pada umumnya. Dalam kasus yang diteliti terdapat dua pihak yang mengklaim

sebagai pemenang lelang. Hal ini terjadi karena pemenang pertama tidak hadir dan diwakili tanpa surat

kuasa, oleh karenanya diajukan lelang kembali dan terpilihlah pemenang lelang kedua. Kondisi ini

menimbulkan permasalahan hukum antara lain perihal kepemilikan terhadap objek lelang tersebut. Adapun

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai keabsahan pemenang lelang eksekusi dan

perlindungan hukum pemenang lelang eksekusi dalam hal terdapat dua pihak yang mengklaim sebagai

pemenang lelang sah. Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan metode penelitian doktrinal,

dengan tipologi bersifat eksplanatoris. Hasil analisis dari penelitian ini bahwa pemenang lelang yang sah

adalah pemenang lelang yang kedua sebab pemenang lelang pertama tidak hadir dan orang yang

mewakilinya di pelelangan tidak diberi surat kuasa untuk mewakilinya sehingga syarat subjektif tidak

terpenuhi berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122 Tahun 2023 Tentang Petunjuk pelaksanaan

lelang. Perlindungan hukum bagi pemenang lelang eksekusi dilakukan dengan menerbitkan Risalah Lelang,

karena Risalah Lelang merupakan produk dari pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan Peraturan

Menteri Keuangan Nomor 122 Tahun 2023 yang diakui secara hukum sebagai alat bukti yuridis atas

pelaksanaan lelang termasuk pemenang lelang.

......Auctions or sales, which are a form of buying and selling, provide several different benefits compared to

buying and selling in general. In the case studied there were two parties who claimed to be the winner of the

auction. This happened because the first winner was not present and was represented without a power of

attorney, therefore another auction was submitted and the winner of the second auction was selected. This

condition raises legal issues, including regarding ownership of the auction object. The issues raised in this

research are regarding the validity of the execution auction winner and the legal protection of the execution

auction winner in the event that there are two parties who claim to be the valid auction winner. To answer

this problem, doctrinal research methods are used, with an explanatory typology. The results of the analysis

from this research show that the valid auction winner is the second auction winner because the first auction

winner was not present and the person who represented him at the auction was not given a power of attorney

to represent him so the subjective requirements were not fulfilled based on Minister of Finance Regulation

Number 122 of 2023 concerning Instructions for conducting auctions. Legal protection for the winner of the

execution auction is carried out by publishing the Auction Minutes, because the Auction Minutes are the

product of an authorized official following the Minister of Finance Regulation Number 122 of 2023 which is

legally recognized as juridical evidence of the implementation of the auction, including the auction winner.
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